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ABSTRACT 

Background : Enterocutaneous fistule (ECF) is one of the most challanging 

problem for many surgeon accross the world. Despite advancements in medical 

treatment and surgical technique, the morbidity and mortality ascociated with ECF 

remains high. Success in managing ECF need comprehensive treatment and 

expensive resources, that many people in Indonesia couldn’t afford. Phenytoin and 

Vitamin C are medications which is not only cheap but also has been shown positive 

effect on wound healing. 

Objective : This study aim to determine, whether phenytoin and vitamin C 

administration would increase collagen deposition and reduce the diameter of ECF 

in wistar rats. Furthermore to evaluate whether combining phenytoin with vitamin 

C would give better result in ECF healing compared to phenytoin or vitamin C 

alone. 

Method : We made caecostoma as the ECF model on 24 rats. The rats were divided 

into four groups: normal saline-treated, phenytoin-vitamin C combined, phenytoin 

only and vitamin C only group. The results were observed on day 7th, by assessing 

the collagen deposition and macroscopically by meassuring diameter of the fistule. 

Results : This study showed significant increase in collagenation and reduction of 

ECF diameter in all treatment group compared to normal saline-treated group. This 

study also revealed that, combination of phenytoin-vitamin C gave better result 

compared to phenytoin or vitamin C alone.  

Conclusions : We conclude that both phenytoin and vitamin C show positive effect 

on ECF healing. The combination of phenytoin and vitamin C appears to be more 

benificial than single administration.  

Key Word : Enterocutaneous fistule, Phenytoin, Vitamin C, Collagen, Fistule 

diameter 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Enterocutaneous fistule (ECF) adalah salah satu tantangan bagi 

banyak ahli bedah di dunia. Meskipun terdapat perkembangan dalam perawatan 

medis dan tekhnik operasi, namun morbiditas dan mortalitas terkait ECF masih 

tinggi. Keberhasilan dalam tatalaksana ECF memerlukan perawatan yang 

komprehensif dan sumber daya yang mahal, dimana tidak terjangkau oleh sebagian 

masyarakat Indonesia. Fenitoin dan Vitamin C adalah obat yang murah dan telah 

menunjukan manfaat baik dalam penyembuhan luka. 

 Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian fenitoin dan 

vitamin C akan meningkatkan kolagenisasi dan menurunkan diameter ECF pada 

tikus wistar. Kemudian untuk mengevaluasi apakah pemberian kombinasi fenitoin 

dan vitamin C memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pemberian tunggal 

fenitoin atau fitamin C 

Metode : Peneliti membuat caecostoma sebagai model ECF pada 24 ekor tikus. 

Tikus kemudian dibagi menjadi empat kelompok perlakuan dengan : perawatan 

NaCl,  Kombinasi fenitoin-vitamin C, Fenitoin saja dan Vitamin C saja. 

Pengamatan hasil dilakukan pada hari ke-7 dengan mengamati deposisi kolagen dan 

mengukur diameter ECF. 

Hasil : Penelitian ini menunjukan peningkatan signifikan pada kolagenisasi dan 

penuruna diameter ECF pada seluruh kelompok perlakuan dibandingkan kelompok 

perawatan NaCl. Penelitian ini juga mengungkpkan bahwa pemberian kombinasi 

fenitoin dengan vitamin C memberikan hasil yang lebih baik dibanding pemberian 

tunggal fenitoin atau vitamin C. 

Kesimpulan : Kami menyimpulkan baik fenitoin maupun vitamin C memiliki efek 

baik dalam penyembuhan ECF. Pemberian kombinasi Fenitoin dan vitamin C 

terbukti lebih bermanfaat dibandingkan pemberian tunggal. 

Kata Kunci : Enterocutaneous fistule, Fenitoin, Vitamin C, kolagen, Diameter 

fistula



 
 

 


